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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Pekerjaan 

Program Kerja Profesi (KP) dilaksanakan dalam kurun waktu tiga 

bulan di PT Jaya Real Property Tbk (JRP). Dalam divisi keuangan, 

praktikan ditempatkan pada bagian unit Bintaro serta unit Serpong Jaya. 

Pada unit tersebut, praktikan diberikan tanggung jawab untuk melakukan 

beberapa penginputan pada sistem akuntansi perusahaan serta 

melakukan penjurnalan yang telah ditentukan dalam pelaksanaannya. 

Selain itu, praktikan juga diberikan kesempatan untuk melakukan 

rekonsiliasi pada SPM pajak. SPM pajak atau surat perintah membayar 

pajak merupakan dokumen yang diterbitkan untuk melakukan pemotongan 

terhadap PPh yang dikenakan oleh perusahaan. SPM Pajak meliputi 

proses yang dilakukan praktikan untuk mengindentifikasi nilai-nilai PPh 

yang dicatat oleh bagian pajak yang terdapat pada perusahaan yang 

selanjutnya akan disesuaikan dengan nilai-nilai transaksi PPh yang dicatat 

oleh bagian keuangan. Selanjutnya nilai pajak tersebut nantinya akan 

dimasukkan ke dalam kertas kerja SPM pajak. Selama bekerja di PT Jaya 

Real Property Tbk (JRP),  

Pada PT Jaya Real Property telah menggunakan sistem informasi 

akuntansi yang dinamakan SINTA. Pada SINTA tersebut mencakup 

penjurnalan dalam bentuk kas debet, kas kredit yang mencakup kas 

pengeluaran Kas Umum (BP) dan kas pengeluaran TDP (Transaksi Dalam 

Penyelesaian). Pada SINTA juga bisa melihat Jurnal Penerimaan, Jurnal 

Pengeluaran dan Jurnal Penyesuaian. Berikut merupakan tampilan pada 

sistem informasi akuntansi yang digunakan perusahaan atau biasa disebut 

dengan SINTA. 
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Gambar 3.1 Tampilan SINTA 

Setidaknya terdapat beberapa tugas utama yang diberikan kepada 

praktikan, yakni tugas harian dan tugas bulanan. Tugas harian yang 

diberikan kepada praktikan ialah :  

a) Melakukan penginputan dan penjurnalan penerimaan kas debit (KD) 

selama bulan berjalan, 

b) Melakukan penginputan dan penjurnalan pengeluaran kas kredit (KK) 

selama bulan berjalan,  

c) Melakukan penginputan dan penjurnalan pengeluaran transaksi dalam 

penyelesaian (TDP) selama bulan berjalan, 

d) Menjurnal pengeluaran kas penyelesaian transaksi dalam 

penyelesaian (PTDP) (MMA) serta mengidentifikasi transaksi tersebut 

dengan menggunakan COA yang berlaku. 

Adapun tugas bulanan yang diberikan kepada praktikan, yaitu :  

a) Membuat Rincian Uang Titipan Akad Kredit 

b) Membuat Rincian Biaya Yang Masih Harus Dibayar (BMH) 

c) Rekonsiliasi PPH 4(2) Konstruksi & Sewa 

d) Membuat Rekap Kas Debit (KD) dan Kas Kredit (KK) pada bulan 

berjalan  
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3.2 Pelaksanaan Pekerjaan 

Pada dasarnya setiap perusahaan pasti memiliki berbagai macam 

transaksi, mulai dari transaksi penerimaan maupun transaksi pengeluaran. 

Pada perusahaan terdapat berbagai macam, yakni transaksi penerimaan, 

pengeluaran kas, serta pengeluaran bank. Praktikan memegang peran 

dalam melakukan pembukuan terhadap transaksi penerimaan dan 

transaksi pengeluaran kas. Pada perumahan bintaro terdapat banyak 

transaksi yang berasal dari proyek-proyek pembangunan dan 

pengembangan seperti pengembangan dan pembangunan real estate, 

penyewaaan perkantoran, pusat perbelanjaan, apartemen, hotel, 

pembangunan perumahan beserta dengan berbagai fasilitas lainnya. 

 Perusahaan memberikan pelayanan berupa jasa dan barang. 

Sehingga perusahaan dapat memberikan kemudahan kepada konsumen 

untuk memiliki unit-unit seperti rumah, apartemen atau melakukan 

penyewaan terhadap fasilitas yang telah disebutkan sebelumnya. Terlepas 

dari kilas kegiatan perusahaan, praktikan melakukan beberapa pekerjaan 

yang telah diberikan. Berikut rincian pekerjaan yang diberikan kepada 

praktikan. Pada perusahaan terdapat bagian treasury yang berfungsi 

sebagai pendanaan serta segala pembiayaan keluar masuk perusahaan. 

 

3.2.1 Penerimaan Kas Debet 

Penerimaan kas debet merupakan transaksi yang dilakukan perusahaan 

yang diperoleh dari hasil penjualan atau penyewaan suatu barang yang di 

mana penerimaan kas debet ini akan menambah pemasukan bagi 

perusahaan. 
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Gambar 3.2 Tampilan SINTA Untuk Penerimaan Kas Debit 

Draft KD akan diberikan oleh treasury bersamaan dengan Draft KK. 

Biasanya satu Draft KD dapat memuat beberapa Draft KK. Sebelum 

melakukan penjurnalan pada Kas Debet, praktikan perlu mengidentifikasi 

beberapa hal terkait isi draft, yaitu terkait nomor cek yang perlu disesuaikan 

antara draft KD dengan yang ada di SINTA. Lalu perlu diperhatikan pada 

tanggal penerimaan cek tersebut dan kode pada cek tersebut. Jika sudah 

sama maka draft tersebut dapat dijurnal ke dalam SINTA dengan 

menambahkan kode berkas yang ada di bawah sebelah kiri berkas. 

Setelah di jurnal ke dalam SINTA, hasil penjurnalan tersebut perlu 

dilaporkan kepada SPV untuk segera di cek kembali kebenarannya 
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Proses Pencatatan Penerimaan Kas Debit

SupervisorPraktikanTreasury

Draft Kas Debit 

(KD)

Identifikasi Draft 

KD

Membuka SINTA

Menjurnal di 

SINTA

Pemeriksaan hasil 

penjurnalan di 

SINTA

Draft yang telah 

diidentifikasi

Hasil Penjurnalan 

pada SINTA

Menerima Hasil 

Penjurnalan

Approval 

 

Gambar 3.3 Flowchart Proses Pencatatan Penerimaan Kas Debet 

3.2.2 Pengeluaran Kas Umum (BP) / Kas Kredit 

Pengeluaran kas umum merupakan transaksi yang dilakukan untuk 

membeli keperluan-keperluan yang dibutuhkan perusahaan guna 

menopang aktivitas harian dari perusahaan. 
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Gambar 3.4 Tampilan SINTA Untuk Pengeluaran Kas Umum (BP) / Kas Kredit 

Sebelum melakukan penjurnalan pengeluaran kas umum (BP), 

praktikan diarahkan untuk mengambil beberapa draft tersebut dari treasury 

yang nantinya akan dilakukan pendataan sesuai dengan kriterianya 

masing-masing. Pada berkas-berkas pengeluaran kas umum (BP) tersebut 

memiliki berbagai jenis, mulai dari pertanahan Bintaro, Land of 

Development (Landev), Pengembangan dan Perencanaan, sampai 

dengan hubungan dengan Rekening Koran (RK) dengan unit-unit lain yang 

masih dalam ruang lingkup perusahaan. 

Setelah mendapatkan draft dari treasury, langkah selanjutnya ialah 

membuka system akuntansi milik perusahaan yang bernama SINTA, lalu 

masukkan akun perumahan bintaro. Selanjutnya praktikan melakukan 

penginputan jurnal pada SINTA. Apabila redaksi belum sesuai, maka dapat 

disesuaikan dengan melihat COA pada file Kode BTR. Untuk BP dengan 

COA 1193 maka harus diklasifikasikan ke dalam file 1191 dan 1193. Cek 

kode cluster yang masuk di file BMH (Biaya yang masih harus dibayar). 

Apabila cluster tersebut masuk ke dalam BMH maka COA diganti ke 2140. 

untuk BP yang memiliki COA 1191 juga harus diklasifikasikan ke dalam file 

1191 dan 1193. Cek apakah ada daftar blok di lampiran BP-nya, apabila 

tidak ada maka harus menghubungi unit proyek untuk meminta daftar blok. 

Untuk BP dengan COA 1191, buat rincian Extra dan masukkan detail BP-
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nya, kemudian input di SINTA sesuai dengan COA yang ada di rincian 

Extra. Jika sudah dilakukan maka tahap selanjutnya ialah memperhatikan 

keterangan jurnal dengan COA di SINTA dan harus disesuaikan antara 

keduanya. Jika terdapat PPH 21, PPH 23, PPH 4(2) dan PPN maka harus 

diinput menggunakan format yang telah diberikan sebelumnya.  

 

SupervisorPraktikanTreasury

Draft Kas Umum 

(BP) / KK

Identifikasi Draft 

BP / KK

Membuka SINTA

Menjurnal di 

SINTA

Pemeriksaan hasil 

penjurnalan di 

SINTA

Draft yang telah 

diidentifikasi

Hasil Penjurnalan 

pada SINTA

Menerima Hasil 

Penjurnalan

Approval 

 

Gambar 3.5 Flowchart Proses Pencatatan Pengeluaran Kas Umum (BP) / Kas Kredit 

3.2.3 Pengeluaran Kas Transaksi Dalam Penyelesaian (TDP) 
TDP merupakan serangkaian transaksi yang masih dalam tahap 

pembayaran. Draft TDP ini biasanya akan diberikan oleh treasury yang 

nantinya akan dicatat oleh bagian Accounting. Untuk proses penjurnalan 

pada Pengeluaran Kas Transaksi Dalam Penyelesaian (TDP) Praktikan 

perlu mengidentifikasi nomor bukti, COA serta nilai yang ada pada draft 

dengan yang ada di SINTA. 
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Untuk TDP sendiri sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 

sebelumnya, tetapi terdapat beberapa perbedaan, yaitu pada draftnya 

terdapat COA TDP, lalu pada penjurnalannya harus ditambahkan dua baris 

untuk menjurnal TDP tersebut dan disesuaikan dengan kode pada TDP 

masing-masing. Untuk TDP Tanah dan Landev yang berkaitan dengan 

pembebasan tanah, perlu diperhatikan desa yang tertera pada draft. 

Setelah praktikan menjurnal pada SINTA selanjutnya perlu melaporkan 

kepada SPV untuk segera dilakukan pengecekan. 

Proses Pencatatan Pengeluaran Kas Transaksi Dalam Penyelesaian (TDP)

SupervisorPraktikanTreasury

Draft Pengeluaran 

Kas TDP

Identifikasi Draft 

Pengeluaran Kas 

TDP

Membuka SINTA

Menjurnal di 

SINTA

Pemeriksaan hasil 

penjurnalan di 

SINTA

Draft yang telah 

diidentifikasi

Hasil Penjurnalan 

pada SINTA

Menerima Hasil 

Penjurnalan

Approval 

 

Gambar 3.6 Flowchart Proses Pencatatan Kas TDP 

3.2.4 Jurnal Penyelesaian Transaksi Dalam Penyelesaian (PTDP (MMA & 

MMB)) 

Penyelesaian transaksi dalam penyelesaian (PTDP) merupakan proses 

penyelesaian transaksi yang dilakukan perusahaan terhadap transaksi 

dalam penyelesaian (TDP). 
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Gambar 3.7 Tampilan SINTA Untuk PTPD MMA 

PTDP merupakan serangkaian transaksi lanjutan yang dilakukan 

untuk menyelesaikan transaksi atas TDP. Draft PTDP MMA dan MMB akan 

diberikan oleh treasury kepada Accounting untuk kemudian dicatat sebagai 

Jurnal Entry PTDP. Biasanya PTDP berisi Transaksi Dalam Penyelesaian 

yang sedang ingin Diselesaikan. Perbedaan antara PTDP MMA & MMB, 

biasanya pada PTDP MMA biasanya memiliki nilai transaksi yang lebih dan 

kurang yang akan dicatat pada Jurnal Entry PTDP. Sedangkan PTDP MMB 

tidak memiliki nilai transaksi lebih atau kurang alias nol. 

Sebelum melakukan penjurnalan pada Jurnal Penyesuaian 

Penyelesaian Transaksi Dalam Penyelesaian (PTDP). Praktikan perlu 

mencari serta mengidentifikasi terhadap Jurnal TDP yang ada pada Ledger 

dengan memasukan nomor bukti TDP yang tertera pada draft. Praktikan 

perlu mengidentifikasi nomor bukti TDP yang tertera antara Draft PTDP 

dengan yang ada pada Ledger. Jika sudah ada maka praktikan dapat 

langsung menjurnal PTDP MMA pada file Entry PTDP.  

Setelah praktikan menjurnal pada file Entry PTDP, selanjutnya 

praktikan memberitahukan kepada SPV untuk segera dilakukan 

pengecekkan. 
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Proses Pencatatan Pengeluaran Kas Penyelesaian Transaksi Dalam 

Penyelesaian (PTDP MMA)

SupervisorPraktikanTreasury

Draft Kas PTDP 

MMA 

Identifikasi Draft 

PTDP MMA 

Membuka Excel 

PTDP MMA

Menjurnal di Excel 

PTDP MMA

Pemeriksaan hasil 

penjurnalan di 

Excel PTDP MMA

Draft yang telah 

diidentifikasi

Hasil Penjurnalan 

pada Excel PTDP 

MMA

Menerima Hasil 

Penjurnalan

Approval 

Membuka Ledger 

Bulan Berjalan

Identifikasi Data 

PTDP pada Ledger

Data PTDP yang telah di 

identifikasi

 

Gambar 3.8 Flowchart Proses Pencatatan PTDP MMA 

3.2.5 Membuat Rincian Biaya Yang Masih Harus Dibayar (BMH) 
Dalam membuat Rincian BMH dapat dilakukan dengan cara melihat 

Ledger pada bulan berjalan. Lalu filter nomor perkiraan 1193 pada Ledger 

bulan berjalan. Jika pada Ledger bulan berjalan terdapat Biaya yang masih 

harus dibayar maka akan dipindahkan ke dalam file BMH bulan berjalan. 
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Akan tetapi, praktikan perlu mengidentifikasi jenis transaksi tersebut masuk 

kedalam jenis apa. Karena pada file BMH terdapat beberapa kategori 

transaksi yang perlu disesuaikan dengan yang ada di Ledger. Pada 

gambar di bawah merupakan salah satu transaksi BMH yang masuk dalam 

kategori Infrastruktur. 

 

Gambar 3.9 Contoh Pencatatan Biaya Infrastruktur 

 

 

Gambar 3.10 Contoh Pencatatan Biaya Yang Masih Harus Dibayar (BMH) 
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Proses Pembuatan Rincian Biaya Yang Masih 

Harus Dibayar (BMH)

SupervisorPraktikan

Ledger Bulan 

Berjalan

Identifikasi Data 

BMH pada Ledger

Membuka Excel 

Rincian BMH

Menjurnal di Excel 

Rincian BMH

Pemeriksaan hasil 

penjurnalan di 

Excel Rincian 

BMH

Data BMH yang 

telah diidentifikasi

Hasil Penjurnalan 

pada Excel Rincian 

BMH

Menerima Hasil 

Penjurnalan

Approval 

 

Gambar 3.11 Flowchart Proses Pembuatan Rincian Biaya Yang Masih Harus Dibayar (BMH) 
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3.2.6 Membuat Rincian Uang Titipan Akad Kredit 

 

Gambar 3.12 Tampilan Excel UT Akad Kredit 

UT Akad Kredit terjadi apabila terdapat konsumen yang ingin 

membeli barang dari perusahaan tetapi dengan membayar secara berkala. 

Sebelum membuat Membuat Rincian Uang Titipan Akad Kredit (UT Akad 

Kredit), praktikan perlu memeriksa data yang ada pada Ledger untuk 

memastikan bahwa terdapat transaksi yang berkaitan dengan UT Akad 

Kredit. Jika terdapat transaksi tersebut maka praktikan harus 

memindahkan beberapa data yakni, blok rumah, keterangan serta nilai dari 

transaksi. Praktikan perlu mencari blok rumah tersebut satu persatu untuk 

memastikan bahwa transaksi tersebut telah tercatat di dalamnya. 

Selanjutnya praktikan perlu melakukan identifikasi pada Blok rumah 

yang ada pada Ledger dengan yang ada pada file Rincian UT Akad Kredit. 

Blok rumah tersebut perlu disesuaikan dan dicocokkan untuk melakukan 

penyesuaian terhadap nilai transaksinya. Setelah disesuaikan praktikan 

perlu melaporkan kepada SPV untuk segera dilakukan pengecekkan. 
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Proses Pembuatan Rincian Uang Titipan Akad Kredit 

(UT Akad Kredit)

SupervisorPraktikan

Ledger Bulan 

Berjalan

Identifikasi Data 

UT Akad Kredit

Membuka Excel 

Rincian UT Akad 

Kredit

Menjurnal di Excel 

Rincian UT Akad 

Kredit

Pemeriksaan hasil 

penjurnalan di 

Excel Rincian UT 

Akad Kredit

Data UT Akad 

Kredit yang telah 

diidentifikasi

Hasil Penjurnalan 

pada Excel Rincian 

UT Akad Kredit

Menerima Hasil 

Penjurnalan

Approval 

 

Gambar 3.13 Flowchart Proses Membuat Rincian UT Akad Kredit 
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3.2.7 Rekonsiliasi PPH 4(2) Konstruksi & Sewa 

 

Gambar 3.14 Data Dari File SPM 

Sebelum membuat Rekonsiliasi PPH 4(2) Konstruksi & Sewa 

praktikan perlu menunggu file SPM pajak yang berasal dari unit Pajak. Jika 

file SPM pajak tersebut telah diinput pada server maka praktikan dapat 

melakukan penginputan. Langkah pertama yang harus dilakukan praktikan 

ialah dengan memasukkan nilai akhir pada hasil perhitungan Rekonsiliasi 

PPh 4(2) pada periode sebelumnya. Setelah itu, praktikan perlu membuka 

Ledger untuk mencari transaksi-transaksi yang berkaitan dengan PPh 4(2). 

Praktikan perlu memindahkan beberapa komponen seperti tanggal 

transaksi, nomor bukti, nomor e-bukpot (jika ada), nomor bukti potong, 

keterangan, nilai transaksi serta nama Wajib Pajak. Setelah itu praktikan 

perlu mengidentifikasi pembayaran tersebut masuk ke dalam unit mana, 

apakah bintaro, serpong jaya atau yang lainnya. Setelah itu, terdapat 

beberapa transaki yang terjadi kepada beberapa unit lainnya di bawah 

naungan unit Bintaro. Transaksi yang berasal dari unit lain tersebut perlu 

diidentifikasi dengan cara melihat transaksi tersebut melalui Ledger unit 

yang telah tersedia. Perlu dicocokkan dan disesuaikan terhadap nilai 

transaksi PPh 4(2) tersebut. 

Setelah itu, praktikan perlu memindahkan draft yang berasal dari 

SPM yang berasal dari unit Pajak ke dalam kertas kerja SPM pada 

keuangan dengan mengambil beberapa komponen seperti nama 

kontraktor, NPWP, nomor bukti potong, nomor e-bukpot, nilai DPP, 

tanggak bukti pemotongan, tarif, nomor tagihan serta nilai dari PPh itu 

sendiri. Pada perusahaan terdapat beberapa KPP, yakni KPP Go Public, 
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KPP Tangerang Timur, KPP Serpong dan KPP Pondok Aren. Semua data 

yang berasal dari KPP tersebut dipindahkan ke dalam kertas kerja SPM 

keuangan yang nantinya akan dilakukan perhitungan dan penyesuaian 

terhadap nilai-nilai transaksi yang terjadi. Jika terdapat hutang pajak pada 

unit lain maka praktikan perlu melihat data yang di ambil dari Ledger unit-

unit lain yang masih berkaitan dengan unit Bintaro. 

 

Gambar 3.15 Tampilan Ledger Untuk Rekonsiliasi PPH 4(2) 
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Gambar 3.16 Flowchart Proses Rekonsiliasi PPH 4(2) 
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3.2.8 Rekap pada Kas Debet dan Kas Kredit (KD & KK). 

Proses Pembuatan Rekap Kas Kredit (KK)

SupervisorPraktikanTreasury

Draft Realisasi 

Bayar (KK)
Identifikasi Draft 

Realisasi Bayar 
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Rekap KK

Mencatat dan 

Mencocokkan pada 

Excel Rekap KK

Pemeriksaan hasil 

Pencatatan pada 

Excel Rekap KK

Draft yang telah 

diidentifikasi

Hasil Pencatatan pada 

Excel Rekap KK

Menerima Hasil 

Pencatatan

Approval 

Membuka Ledger 

Bulan Berjalan

Identifikasi Data 

Kas Kredit pada 

Ledger

Data Kas Kredit yang 

telah di identifikasi

 

Gambar 3.17 Flowchart Proses Pembuatan Rekap Kas Kredit (KK) 

Dalam membuat Rekonsiliasi pada Kas debet dan kas kredit, perlu 

menunggu file realisasi bayar yang berasal dari treasury. Praktikan perlu 

mengidentifikasi mana saja data yang akan di ambil dari draft tersebut. 

Data yang di ambil oleh praktikan hanyalah data yang berasal dari 

pembayaran melalui cek sedangkan dengan yang melalui transfer nanti 

akan masuk ke dalam rekonsiliasi bank. Data yang di ambil dari draft 
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tersebut yaitu berupa nomor tagihan, nama perusahaan, tanggal transaksi, 

jadwal pembayaran, nomor transaksi, nomor cek, keterangan serta nilai 

pada pembayaran tersebut. Untuk rekap kas kredit hanya perlu 

menyesuaikan nilai dan nomor cek yang ada pada Ledger dengan yang 

ada pada draft realisasi bayar treasury. Jika telah sesuai maka langkah 

selanjutnya ialah memindahkan nilai dan nomor cek tersebut ke kertas 

kerja rekap kas kredit.  

Selanjutnya praktikan perlu melakukan proses pengambilan data-

data mengenai kas debit yang berasal dari Ledger. Setelah itu praktikan 

perlu memindahkan data-data seperti, nomor bukti, nomor perkiraan, 

keterangan, nomor cek serta perlu menghitung kembali nilai yang ada pada 

Ledger dengan yang ada pada draft realisasi bayar treasury. 

Hal yang membedakan antara proses pencatatan rekap kas debit 

dan kas kredit hanyalah pada nilainya. Pada rekap kas debit nilai yang 

tertera antara Ledger dengan draft belum sama, maka perlu dilakukan 

pengidentifikasian melalui nomor cek untuk menentukan nilai tersebut. 

Untuk rekap kas kredit nilai yang ada pada Ledger dengan yang ada di 

draft sudah sama, jadi hanya perlu penyesuaian nilai terhadap nomor cek 

yang tertera  



 

35 
 

Proses Pembuatan Rekap Kas Debit (KD)
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Gambar 3.18 Flowchart Proses Pembuatan Rekap Kas Debit (KD) 
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Gambar 3.19 File Realisasi Bayar Treasury 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Rekap Kas Kredit (KK) 
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Gambar 3.21 Rekap Kas Debit (KD) 

 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Pada pelaksanaan Program Kerja Profesi, praktikan menghadapi berbagai 

macam kendala. Kendala yang dihadapi sebagai berikut :  

a) Terdapat perbedaan antara nomor bukti pembayaran yang berasal dari 

treasury dengan yang ada pada SINTA. 

b) Terdapat Nomor Bukti Potong pada PPh yang berbeda antara yang 

ada pada draft dengan yang ada pada software SINTA. 

c) Terdapat selisih yang cukup signifikan terhadap Rekonsiliasi PPH 4(2) 

dikarenakan perubahan format pada Nomor bukti potong menjadi E-

Bukpot. 

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Setelah praktikan menghadapi kendala-kendala tersebut, praktikan 

mencoba mencari cara untuk menyelesaikan kendala tersebut dan 

didapatkan cara untuk menyelesaikan kendala tersebut : 

a) Melakukan pengecekkan terhadap data yang ada dalam SINTA 

dengan yang ada di Treasury. 

b) Mengkonfirmasi kepada bagian perpajakan terhadap nomor Bukti 

Potong PPh. 

c) Melakukan pendataan ulang dengan mencocokan nilai dan nama 

Wajib Pajak serta NPWP Wajib Pajak. 
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3.5 Pembelajaran yang diperoleh dari Kerja Profesi 

Dalam menjalani Program Kerja Profesi, praktikan telah 

mendapatkan pengalaman dan wawasan baru mengenai dunia kerja. 

Selama lebih kurang tiga bulan, banyak hal yang telah dialami oleh 

praktikan selama melakukan kerja profesi. Pembelajaran yang diberikan 

oleh pembimbing kerja membuat praktikan memperoleh pengetahuan 

mengenai GAP atau celah antara teori yang dipelajari dengan praktik yang 

terjadi dilapangan. Berikut merupakan GAP antara teori yang dipelajari 

dengan praktik dilapangan : 

Tabel 3.1 Perbedaan Antara Teori Dan Praktik 

Teori yang dipelajari dalam 

mengendalikan arus kas 

Praktik Dilapangan dalam 

mengendalikan arus kas 

Arus kas memiliki dua metode yang 

dapat digunakan yaitu metode 

langsung dan metode tidak langsung. 

Metode langsung biasanya 

menggunakan penyusunan yang 

dilakukan sesuai dengan buku kas. 

Sedangkan metode tidak langsung 

biasanya perlu melakukan 

penyesuaian pada pendapatan bersih 

untuk mengubah dari basis akrual 

menjadi basis kas 

Laporan arus kas perusahaan 

disajikan dengan metode langsung 

(Direct Method) yang berbasis akrual 

dengan mengelompokkan arus kas 

dalam aktivitas operasi, aktivitas 

investasi, dan aktivitas pendanaan. 

Arus kas memiliki beberapa aktivitas 

yaitu aktivitas operasi, pendanaan, 

dan investasi. Pada aktivitas operasi, 

terdapat berbagai macam aktivitas 

pendanaan diantaranya penerimaan 

pembayaran yang diperoleh dari 

konsumen, penerimaan yang berasal 

dari bunga. 

Pada aktivitas investasi, terdapat 

berbagai macam aktivitas pendanaan 

Pada aktivitas operasi, perusahaan 

memiliki beberapa aktivitas, 

diantaranya penerimaan pembayaran 

yang diperoleh dari konsumen, 

penerimaan yang berasal dari bunga, 

pembayaran kas yang dialokasikan 

kepada pemborong, pemasok beserta 

dengan karyawan, pembayaran atas 

pajak penghasilan serta pembayaran 

biaya-biaya keuangan. 
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diantaranya peningkatan uang muka 

yang berasal dari investasi pada 

entitas asosiasi. 

Pada aktivitas pendanaan, terdapat 

berbagai macam aktivitas pendanaan 

diantaranya pembayaran utang bank 

jangka panjang, penerimaan utang 

bank jangka pendek.  

Pada aktivitas investasi, perusahaan 

memiliki beberapa aktivitas, 

diantaranya peningkatan uang muka 

yang berasal dari investasi pada 

entitas asosiasi, peningkatan properti 

investasi, perolehan aset tetap, serta 

penerimaan dividen dan bagi hasil. 

Pada aktivitas pendanaan, 

perusahaan memiliki beberapa 

aktivitas, diantaranya pembayaran 

utang bank jangka panjang, 

penerimaan utang bank jangka 

pendek, penerimaan uang muka 

setoran dari kepentingan non-

pengendali di entitas anak, 

pembayaran kepada pihak berelasi, 

pembelian saham treasuri, 

pembayaran liabilitas sewa, 

pembayaran dividen kepada 

kepentingan non-pengendali di entitas 

anak, dan pengembalian setoran 

modal kepada kepentingan non-

pengendali di entitas anak. 

 

Selain perbedaan teori yang dipelajari dengan praktik dilapangan. 

Praktikan menemukan hal lain, yaitu transisi atau perpindahan pada penggunaan 

nomor bukti potong. Nomor bukti potong ini digunakan untuk mengidentifikasi nilai 

PPh pada perusahaan. Pada penggunaan nomor bukti potong terdapat migrasi 

sistem pada bukti potong yaitu perubahan pada nomor bukti potong konvensional 

menjadi nomor e-bukpot sehingga format pada nomor bukti potong tersebut 

menjadi berbeda dengan sebelumnya. Hal tersebut memerlukan sinkronasi yang 

bertujuan untuk mendapatkan nilai pada PPh 4(2) yang membuat praktikan perlu 

mencari nilai PPh secara manual. 


